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Anemia remains a global health problem, particularly among 
women of reproductive age. Sweet iced tea, which is widely 
consumed by young women, contains tannins, sugar, and 
caffeine that can inhibit iron absorption. This study aimed to 
determine the relationship between sweet iced tea 
consumption and the risk of anemia among female students at 
Setia Budi University, Surakarta. This analytical observational 
study used a cross-sectional design with 68 respondents 
selected through purposive sampling. Data were collected 
using a Food Frequency Questionnaire (FFQ) and blood tests 
(hemoglobin and erythrocyte indices). Data were analyzed 
using Fisher’s Exact test. The results showed no significant 
relationship between sweet iced tea consumption and the risk 
of anemia (p=0.480). Although tannins can inhibit iron 
absorption, moderate consumption frequency and the habit of 
drinking tea after meals may reduce this effect. Balanced 
nutrition education and healthy drinking habits are still needed 
to prevent anemia among young women. 
 
Anemia masih menjadi masalah kesehatan global, terutama 
pada wanita usia reproduktif. Es teh manis yang banyak 
dikonsumsi remaja putri mengandung tanin, gula, dan kafein 
yang dapat menghambat penyerapan zat besi. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui hubungan antara konsumsi es teh 
manis dengan risiko anemia pada mahasiswi Universitas Setia 
Budi Surakarta. Penelitian observasional analitik ini 
menggunakan desain potong lintang dengan 68 responden 
yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner Food Frequency Questionnaire (FFQ) dan 
pemeriksaan darah (hemoglobin dan indeks eritrosit). Analisis 
menggunakan uji Fisher’s Exact. Hasil penelitian menunjukkan 
tidak terdapat hubungan signifikan antara konsumsi es teh 
manis dengan risiko anemia (p=0,480). Meskipun tanin dapat 
menghambat penyerapan zat besi, frekuensi konsumsi yang 
sedang dan kebiasaan minum teh setelah makan dapat 
mengurangi efek tersebut. Edukasi gizi seimbang dan 
kebiasaan minum yang sehat tetap diperlukan untuk 
mencegah anemia pada remaja putri. 
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A. PENDAHULUAN 

Anemia adalah suatu masalah kesehatan global yang masih menjadi perhatian 
utama, khususnya pada wanita usia subur. World Health Organization (WHO) 
melaporkan pada tahun 2019 lalu prevalensi anemia di kelompok tersebut mencapai 
sekitar 27%, dengan beban penyakit yang signifikan di negara berkembang (WHO, 
2023). Secara global, penelitian Gardner & Kassebaum (2020) memperlihatkan 
anemia terjadi hampir di seluruh dunia, meliputi 204 negara di seluruh dunia dari 
tahun 1990–2019, di Indonesia sendiri tingkat anemia khususnya remaja putri 
mengalami peningkatan yang cukup serius dari 37,1% pada tahun 2013 menjadi 
48,9% pada tahun 2018 (Riskesdas, 2018). Angka tersebut membuktikan bahwa 
hampir setengah dari remaja putri mengalami anemia, dengan prevalensi di Jawa 
Tengah yang mencapai lebih dari 20% sehingga dikategorikan sebagai masalah 
kesehatan masyarakat serius (Sulistiani et al., 2021). 

Remaja putri menjadi kelompok yang sangat rentan mengalami anemia karena 
adanya faktor biologis dan gaya hidup, secara biologis kebutuhan zat besi meningkat 
akibat menstruasi bulanan serta proses pertumbuhan yang masih berlangsung. Pola 
makan yang kurang seimbang, rendahnya konsumsi makanan sumber zat besi, serta 
kebiasaan mengonsumsi makanan atau minuman yang dapat menghambat 
penyerapan zat besi turut memperburuk kondisi ini (Setiarto et al., 2022). Remaja 
putri yang kurang memperhatikan      pola makan bergizi sering mengalami defisiensi 
zat besi yang berujung pada anemia dengan gejala lemah, pucat, pusing, hingga 
penurunan konsentrasi dan prestasi akademik. 

Kebiasaan gaya hidup yang umum di kalangan remaja dan mahasiswa adalah 
konsumsi es teh manis. Minuman ini sangat populer di masyarakat, termasuk di Kota 
Surakarta, baik dalam porsi reguler maupun ukuran jumbo. Teh mengandung 
berbagai senyawa bioaktif, seperti tanin, polifenol, dan kafein yang berperan sebagai 
inhibitor absorpsi zat besi non-heme (Gumilang et al., 2023). Tanin yang terdapat di 
dalam teh mengikat zat besi dalam saluran pencernaan sehingga dapat 
menyebabkan menurunkan bioavailabilitas besi. Perspektif konvensional 
menyatakan bahwa polifenol hanya memengaruhi penyerapan zat besi non heme     . 
Namun, penelitian terbaru pada sel monolayer usus manusia telah menunjukkan 
bahwa polifenol makanan dapat mengganggu penyerapan zat besi heme dan 
nonheme di sel-sel ini, dan efek penghambatan polifenol bergantung pada dosis.  
Gula tambahan dalam jumlah tinggi yang terdapat pada es teh manis dapat 
mempengaruhi metabolisme zat besi, menimbulkan peradangan kronis, serta 
mengganggu keseimbangan mikrobiota usus yang berperan dalam penyerapan 
nutrisi (Fan, 2016). Konsumsi es teh manis berpotensi menjadi salah satu faktor risiko 
anemia, terutama jika dikonsumsi secara berlebihan atau berdekatan dengan waktu 
makan. 

Sejumlah penelitian telah melaporkan adanya hubungan signifikan antara 
konsumsi teh dengan anemia. Studi Al-Alimi et al. (2018) di Yaman menunjukkan 
bahwa 94,7% mahasiswa yang rutin mengonsumsi teh mengalami anemia. 
Penelitian Sadiq et al. (2024) di Pakistan menemukan bahwa konsumsi teh rutin 
berhubungan dengan penurunan kadar Hb, MCV, dan MCH pada wanita usia subur. 
Hasil penelitian di berbagai negara masih bervariasi karena perbedaan pola 
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konsumsi, frekuensi, waktu minum teh, dan status gizi responden, hal ini 
menunjukkan pentingnya penelitian lebih lanjut di populasi yang berbeda, termasuk 
di Indonesia, untuk memastikan sejauh mana konsumsi es teh manis meningkatkan 
risiko anemia. Penelitian lain menunjukkan adanya hubungan  asupan Fe, kebiasaan 
minum teh, dan status gizi dengan resiko anemia pada siswa perempuan 
(Kusumawati et al., 2024).  

Berdasarkan kondisi tersebut, penting dilakukan penelitian untuk menguji 
apakah terdapat hubungan antara konsumsi es teh manis dengan risiko anemia, 
terutama pada mahasiswi yang merupakan kelompok rentan. Mahasiswi sebagai 
bagian dari remaja usia subur menjadi populasi penting untuk diteliti, mengingat 
tingginya angka anemia pada kelompok ini serta kebiasaan konsumsi es teh manis 
yang cukup umum. Penelitian berfokus untuk menganalisis hubungan konsumsi es 
teh manis dengan risiko anemia pada mahasiswi Universitas Setia Budi Surakarta. 

 
B. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan rancangan 
cross-sectional yang bertujuan menganalisis hubungan antara konsumsi es teh 
manis dengan risiko anemia pada mahasiswi Universitas Setia Budi Surakarta. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 hingga April 2025 di Laboratorium 
Kesehatan Daerah Surakarta. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswi 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi semester IV, VI, dan VIII dengan 
jumlah 80 orang. Jumlah sampel yang ditentukan menggunakan rumus Slovin 
dengan margin of error 5% sehingga didapatkan 68 responden. Teknik sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan kriteria 
inklusi: berusia 18–23 tahun, bersedia menjadi responden, mengisi informed 
consent, serta hadir untuk pemeriksaan laboratorium. Responden dengan riwayat 
kelainan darah (thalasemia, hemofilia), donor darah atau transfusi dalam 3 bulan 
terakhir, kelainan reproduksi, serta sedang menstruasi atau hamil saat pengambilan 
data di eksklusi dari penelitian. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsumsi es teh manis, sedangkan 
variabel terikat adalah risiko anemia. Data konsumsi es teh manis dikumpulkan 
menggunakan kuesioner Food Frequency Questionnaire (FFQ) yang menilai 
frekuensi dan waktu konsumsi teh. Kebiasaan minum teh dikategorikan menjadi 
“baik” (≤ 2 gelas/hari dan ≥ 2 jam setelah makan) dan “tidak baik” (≥ 2 gelas/hari dan 
≤ 1 jam setelah makan). Risiko anemia ditentukan melalui pemeriksaan kadar 
hemoglobin (Hb) dan indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC) menggunakan alat 
hematology analyzer. Kriteria anemia ditetapkan berdasarkan standar WHO, yaitu 
Hb ≤ 11,5 g/dL untuk wanita usia >15 tahun. Data dianalisis secara deskriptif untuk 
menggambarkan karakteristik responden, kebiasaan konsumsi es teh manis, dan 
status anemia. Hubungan antara konsumsi es teh manis dengan resiko anemia diuji 
menggunakan uji Fisher’s Exact Test dengan tingkat signifikansi 95% (p < 0,05). 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini melibatkan 68 mahasiswi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Setia Budi dengan rentang usia 20–22 tahun (rerata 21,3 tahun). 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n = 68) 
No Karakteristik Responden N % 
1 Usia   
 < 19 0 0 % 
 ≥ 19 68 100 % 
2 Jumlah Konsumsi Teh   
 <1 gelas/hari 50 73,53 % 
 1-2 gelas/hari 18 26,47 % 
3 Jarak Konsumsi Teh dengan Waktu Makan   
 <1 jam setelah makan 59 86,76 % 
 ≥2 jam setelah makan 9 13,24 % 

Sumber : Data Primer, 2025 
 

Dari tabel 1 sebagian besar responden (73,53%) minum teh kurang dari 1 gelas 
perhari dimana sebagian besar mereka (86,76%) meminumnya bersamaan dengan 
makan atau kurang 1 jam setelah makan. 

Hasil pemeriksaan laboratorium pada Tabel 2 menunjukkan rerata kadar 
hemoglobin responden adalah 13,18 g/dL, dengan nilai minimum 9,9 g/dL dan 
maksimum 15,0 g/dL. Indeks eritrosit menunjukkan rerata MCV 82,53 fL, MCH 27,52 
pg, dan MCHC 33,32 g/dL 

 
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Laboratorium 

 Mean  SD Min Max  
Hemoglobin 13.18 1,7 9.90 15.00 
MCV 82.53 9,93 62.30 92.10 
MCH 27.52 4,33 19.50 32.50 
MCHC 33.32 2,33 29.30 36.30 

Sumber : Data Primer, 2025 
 

Tabulasi silang pada Tabel 3 menunjukkan sebanyak 5 responden (7,35%) 
dikategorikan anemia berdasarkan kriteria WHO. Semua kasus anemia yang muncul 
pada penelitian ini terdapat pada kelompok dengan kebiasaan “tidak baik” 
mengkonsumsi es teh manis. Hasil uji Fisher’s Exact Test memperoleh p=0,480, 
menunjukan tidak adanya hubungan signifikan antara konsumsi es teh manis dengan 
kejadian anemia. 

Tabel 3. Hubungan Konsumsi Es Teh Manis dengan Risiko Anemia 
 

Sumber : Data Primer, 2025 
 

 Konsumsi Es Teh Manis  
Baik Tidak Baik Total p 

Anemia 0 5 5 0,480 
Tidak Anemia 9 54 63 
Total 9 59 68 
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Penelitian ini menunjukkan angka prevalensi anemia sebesar 7,35% pada 
mahasiswi Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi Surakarta. Angka ini 
relatif rendah dibandingkan prevalensi nasional pada remaja putri menurut Riskesdas 
2018 yaitu sebesar 48,9%. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh tingginya 
tingkat pengetahuan, kesadaran, status gizi, serta adanya asupan makanan sumber 
nutrisi lengkap yang membantu menjaga kadar hemoglobin. Anemia menjadi salah 
satu bagian dari masalah kekurangan gizi, dengan penentu: proses pertumbuhan 
dan perkembangan, usia, fisiologis, ras, dan jenis kelamin. Selain itu, anemia terkait 
dengan infeksi seperti infeksi cacing, schistosomiasis, tuberkulosis, kelainan genetik 
hemoglobin, thalasemia, perilaku sosial, , malaria, HIV dan penentu lingkungan (Sari 
et al., 2022). Selain itu, remaja cenderung menginginkan bentuk tubuh yang ideal 
sementara pengetahuan nutrisi lebih sedikit, sehingga upaya mengurangi asupan 
makanan tanpa memperhatikan kebutuhan gizi mengakibatkan kekurangan gizi 
esensial (Pibriyanti et al., 2021).  

Tabel 3 memperlihatkan bahwa seluruh kasus anemia ditemukan pada kelompok 
dengan kebiasaan konsumsi es teh manis “tidak baik”, hal ini sejalan dengan teori 
bahwa senyawa tanin, polifenol, dan kafein dalam teh berperan sebagai inhibitor 
absorpsi zat besi non-heme, sehingga dapat menurunkan kadar hemoglobin bila 
dikonsumsi berlebihan atau berdekatan dengan waktu makan (Gumilang et al., 
2023). Uji Fisher’s Exact Test menunjukkan nilai p=0,480, yang berarti hubungan 
tersebut tidak signifikan secara statistik. 

Hasil ini berbeda dengan penelitian Al-Alimi et al. (2018) di Yaman yang 
menemukan 94,7% mahasiswa pengonsumsi teh mengalami anemia, serta 
penelitian Sadiq et al. (2024) di Pakistan yang melaporkan konsumsi teh berkorelasi 
dengan penurunan kadar Hb, MCV, dan MCH pada wanita usia subur. Perbedaan 
tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh variasi pola konsumsi teh, jenis teh, jumlah 
konsumsi, status gizi, serta faktor perancu lain yang tidak dikendalikan dalam 
penelitian ini.  

Meskipun penelitian ini tidak menemukan hubungan signifikan antara konsumsi 
es teh manis dan anemia, adanya resiko anemia hanya pada kelompok dengan pola 
konsumsi lebih dari 2 gelas perhari dan bersamaan dengan makan, menunjukkan 
bahwa kebiasaan ini tetap perlu diwaspadai. Edukasi gizi bagi remaja putri penting 
dilakukan untuk membatasi konsumsi teh, khususnya es teh manis, serta mengatur 
waktu minum teh agar tidak berdekatan dengan waktu makan, sehingga risiko 
anemia dapat diminimalkan. Selain itu, WHO mengusulkan suplemen zat besi dan 
asam folat menjadi strategi yang baik untuk mencegah anemia pada masa remaja 
yang sudah diimplementasikan oleh pemerintah Republik Indonesia, dan wajib kita 
sukseskan (Juffrie et al., 2020). 

 
D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 68 mahasiswi 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat hubungan signifikan antara konsumsi es teh manis dan risiko anemia pada 
mahasiswi Universitas Setia Budi Surakarta (p=0,480). Seluruh kasus anemia 
ditemukan pada kelompok dengan kebiasaan konsumsi kurang baik. Edukasi 
mengenai waktu dan frekuensi konsumsi teh, serta pentingnya pola makan seimbang 
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dengan asupan zat besi cukup, sangat disarankan untuk mencegah anemia pada 
remaja putri. 
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